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RINGKASAN

Ayam Abu-abu (Studi Kualitatif Aktivitas Seks Komersial Pelagjar SMA di
Jember); Galih Mahartanto, 020910302013; 2008: 120 halanRmogram Studi
Sosiologi Fakultas llmu Sosial dan [Imu Politik Mersitas Jember.

Di Jember, nuansa keislamannnya sangat kentah kdni 90% penduduk
Jember beragama Islam. Namun di sisi lain, prastédalah fenomena sosial budaya
yang tidak dapat diingkari. Seperti masuknya Jenuzdam daftar kota pemasok
PSK, konflik penutupan lokalisasi di kecamatan FPuden kasus video mesum
pelajar di Jember. Kenyataan ini setidaknya juganoreulkan dugaan akan adanya
prostitusi ayam abu-abu di Jember. Dalam peneliir@anpenulis merumuskan
beberapa rumusan masalah. (1) Bagaimanakah aktgrastitusi ayam abu-abu di
kabupaten Jember? (2) Motif yang mendasari memilémjadi menjadi ayam abu-
abu? (3) Kondisi seperti apa yang mendorong mugauyam abu-abu?

Penelitian ini dilakukan selama 11 bulan sejak &atrsampai Desember
2006, bersifat deskriptif dengan menggunakan peatdak kualitatif. Dengan
pendekatan ini penulis dapat menggali lebih dal@lekadaan prostitusi ayam abu-
abu. Tidak saja keberadaannya dalam struktur masyatapi juga gambaran utuh
ayam abu-abu sebagai subyek sosial dengan nitiysihg mempengaruhinya.

Berdasarkan penelitian ini ditemukan beberapa elery@ng menyertai
keberadaan prostitusi ayam abu-abu di Jember. Blefmesebut adalah sebagai
berikut : pola jaringan prostitusi ayam abu-abutiffmootif yang mendasari ayam
abu-abu terjun ke dalam dunia prostitusi dan kondssial ekonomi yang
mempengaruhi. Pola jaringan prostitusi ayam abu-aalibatkan ayam abu-abu
sebagai objek seks komersial, pria hidung belabgga pelanggan atau pengguna
jasa seks serta germo atau mucikari yang memegeanmg penting dalam menjaga

permintaan dan penawaran.
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Motif yang mendasari seseorang untuk menjadi agdrabu di Jember
adalah tuntutan gaya hidup. Keinginan untuk mentkrgaya hidup mewah dan
gemerlap namun tidak memiliki cukup uang banyak yeest remaja di Jember
berprofesi sebagai ayam abu-al@ebagian kecil lainnya berprofesi sebagai ayam
abu-abu dengan motif pemenuhan kebutuhan ekonoamgn& datang dari latar
belakang keluarga miskin. Selain gaya hidup danukdtan ekonomi motif
petualangan seks juga menyeret seorang remaja gatetitusi ayam abu-abu.

Ditemukan adanya kondisi lingkungan yang mendorginggi SMA memilih
menjadi ayam abu-abu, yaitu keluarga, pergaulargaterieman sebaya/peergroup
dan sekolah. Meskipun kondisi keluarga tidak sentta berpengaruh langsung
terhadap hadirnya ayam abu-abu, namun juga perldapat perhatian. Karena
keluarga adalah lingkungan masyarakat terkecil yaegupakan tempat terjadinya
internalisasi nilai dan norma yang pertama bagiaepindividu. Kondisi lingkungan
yang berpengaruh paling besar terhadap nilai-iyiéaig dipahami ayam abu-abu
adalah peergroup. Peergroup banyak menjadi tempat pelarian saat lingkungan
keluarga tidak lagi nyaman. Dalgmeergroup itu pula seorang remaja mendapatkan
berbagai informasi, baik dan buruk, negatif danitgjodengan sangat bebasnya
termasuk soal seks. Terjerumusnya ayam abu-abmddaia prostitusi juga tidak
lepas dari peran kontrol sekolah yang lemah. Sdéaitidak adanya pendidikan seks
yang memadai juga membuat remaja ini sulit mengbptrilaku seksnya.

Peran penting yang harus ditumbuhkan dalam mepiyjkastitusi ayam abu-
abu ini adalah proses sosialisasi. Keluarga seliaggiat sosialisasi primer, harus
bisa menjalankan fungsinya dengan baik. Orang arashbisa menunjukkan nilai
mana yang baik dan nilai mana yang buruk. Kemudiekolah sebagai tempat
sosialisasi setelah keluarga harus mampu membek&atrol yang lebih kepada
anak didiknya. Demikian pula pemerintah, harus béeaar memahami
permasalahan utama yang menyebabkan adanya psostiiebijakan yang
kontekstual dan berperikemanusian sangat diharajekewijud sebagai solusi cerdas

menangani prostitusi.



